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Abstract. This study is entitled the role of cooperative learning type Teams Accelerated Instruction in mathematics subjects 

in grade IV of Madrasah Ibtidaiyah. The research method used is qualitative with a phenomenological approach. This 

study aims to see the teaching activities of Madrasah Ibtidaiyah teachers in mathematics subjects with a 

phenomenological perspective and to determine the effectiveness of the Team Accelerated Instruction cooperative 

learning method in mathematics subject learning activities in grade IV. The subject of the study was a class teacher 

who was also a mathematics teacher in grade IV. While the object of the study was the teacher's teaching activities 

with a phenomenological approach. This study uses a qualitative research method with a phenomenological 

perspective. Data collection techniques use observation, in-depth interviews and documentation.  
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Abstrak. Penelitian ini berjudul peranan pembelajaran kooperatif tipe Teams Accelerated Instruction pada mata pelajaran 

matematika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas mengajar guru madrasah ibtidaiyah pada mata 

pelajaran matematika dengan perspektif fenomenologi dan untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran 

kooperatif Team Accelerated Instruction dalam aktivitas pembelajaran mata pelajaran matematika di keals IV. Subjek 

penelitian adalah sorang guru kelas sekaligus guru matematika di kelas IV. Sedangkan objek penelitian adalah 

aktivitas mengajar guru dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan perspektif fenomenolog. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara mendalam dan 

dokumentasi 

Kata Kunci - metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Accelerated Instruction; metode kualitatif; fenomenologi

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan pada esensinya memiliki tujuan untuk mengimplikasikan nilai-nilai yang menjadi panduan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Ini berperan sebagai pemisah antara generasi masa lalu, masa kini, dan masa depan, 

tidak peduli apakah kualitasnya lebih unggul atau kurang baik.[1] Mutu pendidikan kerap digunakan sebagai penanda 

kemajuan suatu negara[2]. Aspek paling krusial dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara adalah pendidikan. 

Perkembangan atau kemunduran suatu negara dalam berbagai sektor dapat diantisipasi dan dipengaruhi melalui upaya 

pendidikan. [3]. 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada kualitas materi yang diajarkan. pendidik 

diharapkan untuk menjadi lebih proaktif dan kreatif dalam mengajar, serta memilih metode pembelajaran yang sesuai, 

karena hal ini merupakan salah satu kunci terciptanya pendidikan yang berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga 

pencapaian hasil belajar peserta didik dapat maksimal. Maka, diperlukan kemampuan bagi guru untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan.[4]. Pembelajaran di kelas haruslah beragam, melibatkan banyak arah dan 

metode yang berbeda-beda setiap waktu. Oleh karena itu, pendidik perlu menguasai strategi untuk memastikan peserta 

didik mencapai pembelajaran yang efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Sebagai pembimbing, 

pendidik memiliki peran penting dalam stimulus dan memotivasi peserta didik. dalam memperoleh hasil belajar yang 

optimal, pendidik harus menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan partisipasi aktif dari peserta didik.[3] 

 Studi matematika memperbaiki proses pendidikan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

dengan demikian meningkatkan mutu pendidikan serta keterampilan berpikir kritis mereka. Namun, sebagian besar 

peserta didik kurang memahami bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang rumit. Matematika merupakan 

bidang studi yang memperhatikan konsep-konsep abstrak, yang membuatnya sulit dipahami oleh beberapa peserta 

didik. Akibatnya, minat, semangat, keterlibatan, dan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika 
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cenderung rendah. Banyak peserta didik yang mendapatkan nilai rata-rata yang kurang memuaskan, bahkan ada yang 

tidak mencapai skor minimum yang ditetapkan.[5] 

Studi mengenai matematika sebagai mata pelajaran saat ini mengalami perkembangan yang pesat, yang tercermin 

dari banyaknya kelompok penelitian dalam Kelompok-kelompok dalam bidang pendidikan dalam bidang ini ranah 

pendidikan matematika serupa dengan International Mathematical Union, European Mathematical Society, European 

Researchers of Mathematics Education, dan lain sebagainya[6]. Berdasarkan data Trends in International Mathematics 

and Science Study tahun 2011, Indonesia berada di peringkat ke-32 dari 49 negara dengan skor rata-rata 386, 

sementara pada umumnya internasional adalah 500. Pada Trends in International Mathematics and Science Study 

tahun 2015, peringkat Indonesia turun menjadi ke-46 dari 51 negara dengan skor rata-rata 397. Selain itu, nilai 

matematika siswa SD/MI di Indonesia senantiasa menunjukkan angka yang rendah, yang dianggap ironis mengingat 

pentingnya matematika dalam pengembangan sains dan pengetahuan, karena matematika adalah dasar dari semua 

ilmu. Meskipun demikian, minat terhadap matematika tampaknya menurun. Maka dengan ini, dalam mencapai tujuan 

pembelajaran matematika pendidik perlu memiliki kemampuan untuk merancang pengalaman belajar yang memilih 

model, pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pembentukan 

pemahaman mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika.[7] 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, memerlukan penerapan lebih banyak metode pembelajaran inovatif, 

seperti model pembelajaran kooperatif tipe Teams Accelerated Instruction. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Accelerated Instruction. adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran dalam kelompok 

dengan pembelajaran individu.[8]. Melalui pendekatan Teams Accelerated Instruction., peserta didik didorong diajak 

belajar secara mandiri, diberi latihan supaya mengoptimalkan kemampuan mereka dalam mendapatkan pengetahuan, 

mampu menyampaikan hasilnya kepada orang lain, serta dikasih pelatihan dalam pemecahan masalah, bukan hanya 

sekedar menerima, mendengar, dan mengingat informasi. Langkah-langkah penerapan pembelajaran dengan metode 

Teams Accelerated Instruction adalah sebagai berikut: (1) Membentuk kelompok yang beragam dan memberikan 

materi pelajaran, (2) Siswa berfokus bersama dalam kelompok dengan bantuan siswa yang lebih terampil dari mereka 

dan bertukar jawaban serta ide satu sama lain untuk mendorong percakapan, (3) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok dan melakukan refleksi serta menguji perkembangan siswa.[8]. 

Dalam permasalahan ini terletak pada pendekatan pengajaran matematika oleh para pendidik, lebih cenderung 

menerapkan metode ceramah atau sekadar memproyeksikan pelajaran di papan tulis tanpa melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran[9]. strategi pembelajaran sesuai dengan itu tidak menciptakan innovatie atau 

pengetahuan; karena itu, materi diajarkan dengan cara yang sama setiap waktu. Maka dengan ini, supaya menjaga 

minat peserta didik dalam proses pembelajaran serta untuk membantu peserta didik memperoleh tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, pendidik butuh merencanakan dengan baik segala aspek yang terkait dengan pembelajaran 

matematika[10]. Tujuannya adalah bahwasannya persiapan yang memadai, pembelajaran matematika akan dapat 

mengoptimalkan potensi dan bakat matematika yang dimiliki masing-masing peserta didik. 

Keikutsertaan peserta didik akan diinginkan dalam pembelajaran mencakup keterlibatan psikologi (intelektual dan 

emosional), yang mencakup keterlibatan fisik peserta didik makna beragam aktivitas, sehingga peserta didik terlibat 

secara penuh dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, aktivitas mental peserta didik mencerminkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran, di mana pikiran dan perhatian mereka sepenuhnya memfokuskan pada materi yang 

dipelajari[11]. Dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik, penting untuk mengembangkan gaya 

belajar yang sesuai. Salah satu pendekatan yang melibatkan partisipasi peserta didik merupakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Accelerated Instruction. Pembelajaran Teams Accelerated Instruction mendorong peserta didik 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran, memperluas pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka secara mandiri. 

Selain itu, metode ini memberikan lingkungan pembelajaran yang mendukung siswa dalam belajar, berkolaborasi 

dengan teman sebaya, dan berinteraksi dengan pendidik, sehingga proses pembelajaran matematika dapat berlangsung 

dengan lebih efektif.[12] Pembelajaran Team Accelereted Instruction memotivasi siswa untuk membantu anggota 

kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetisi dengan sedikit menonjolkan peran individu tanpa 

mengorbankan aspek kooperatif. Dalam pembelajaran Team Accelereted Instruction, pendidik hanya berperan sebagai 

fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran[13].Selain hal tersebut juga haru didukung oleh peran guru, Setiap 

guru dituntut untuk bisa merancang atau merencanakan pembelajaran sebelum proses pembelajaran. Dengan rencana 

yang bagus tentunya pembelajaran akan berjalan dengan sistematis dan terprogram.[14]  

Maka dengan ini peneliti tertarik untuk mengamati pembelajaran Teams Accelerated Instruction di Madrasah 

Ibtidaiyah Kholid bin Walid Kebakalan. Dalam hasil gambaran observasi awal menunjukkan bahwa MI Kholid bin 

Walid Kebakalan telah menerapkan gaya pembelajaran Teams Accelerated Instruction dalam mata pelajaran 

matematika di kelas IV. Hal ini disebabkan karena pendidik mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi bilangan 

cacah besar kepada pesert didik. Setelah mengimplementasikan pembelajaran Teams Accelerated Instruction, peserta 

didik menjadi lebih termotivasi dan memahami materi dengan baik. Maka dengan ini, Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat aktivitas mengajar guru madrasah ibtidaiyah pada mata pelajaran matematika dengan perspektif fenomenologi 

dan untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction dalam aktivitas 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

pembelajaran mata pelajaran matematika di keals IV. Subjek penelitian adalah sorang guru kelas sekaligus guru 

matematika di kelas IV. Sedangkan objek penelitian adalah aktivitas mengajar guru dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perspektif fenomenolog. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi,wawancara mendalam dan dokumentasi. Harapan peneliti dalam hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi sekolah lain supaya menerapkan model pembelajaran Teams Accelerated Instruction. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas mengajar guru madrasah ibtidaiyah pada mata pelajaran 

matematika dengan perspektif fenomenologi dan untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran kooperatif Team 

Accelerated Instruction dalam aktivitas pembelajaran mata pelajaran matematika di keals IV. Subjek penelitian adalah 

sorang guru kelas sekaligus guru matematika di kelas IV. Sedangkan objek penelitian adalah aktivitas mengajar guru 

dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perspektif 

fenomenolog. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara mendalam dan dokumentasi 

  

II. METODE 

Metode merujuk pada proses atau strategi yang digunakan dalam mempelajari suatu hal dengan mengikuti 

serangkaian langkah. Dalam konteks ini, "metode" mencakup strategi atau pendekatan yang diterapkan selama proses 

belajar. Secara esensial, prosedur penelitian merupakan teknik ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data demi 

tujuan dan keperluan tertentu[3]. 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian yang berbasis pada ilmu 

pengetahuan dan memanfaatkan berbagai teknik yang ada untuk menginterpretasikan dalam proses pengamatan dari 

fenomena.[15] Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Kholid bin Walid Kebakalan, fokus pada mata 

pelajaran matematika dengan materi bilangan besar pada kelas IV. Data didapatkan melalui  wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Adapun wawancara dilakukan pada guru kelas IV MI kholid bin walid kebakalan, observasi 

dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran Team Accelerated Instruction di kelas IV MI Kholid bin walid 

Kebakalan , serta peneliti melakukan dokumentasi kegiatan belajar berupa foto untuk menunjang hasil penelitian.. 

Grafik berikut menunjukkan pola analisis interaktif yang diusulkan oleh Miles dan Huberman. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Teknik analisa 

 

Tehnik analisis data yang dipakai adalah Miles dan Huberman Menurut Miles dan Huberman, analisis data dari 

model interaktif ini terdiri dari tiga bagian: (1) pengurangan data, (2) distribusi data, dan (3) penarikanhasil/verifikasi. 

Ketiga komponen utama analisis data kualitatif harus ada dalam analisis data juga. Faktor-faktor yang menyebabkan 

hubungan leterikatan anatara ketiga ini harus berlanjut dibandingkan untuk mengidentifikasi arahan rumusan sebagai 

hasil penelitian.(1)Pengumpulan Data adalah informasi yang memungkinkan ke peneliti untuk sampai pada 

kesimpulan dan tindakan. Penyampaian data merupakan penjelasan data dalam bentuk ulasan dan kisah yang lengkap, 

yang disusun berdasarkan temuan dari reduksi data, dan ditampilkan dengan menggunakan bahasa studi secara 

rasional dan sistematis, sehingga jauh lebih muda dipahami. seluruh informasi yang diperoleh di lapangan berdasarkan 

temuan wawancara,dokumentasi,observasi atau analisis yang memungkinkan memberikan penjelasan tentang 

implementasi metode pembelajaran Team Accelerated Instruction dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di 

MI Kholid bin wealid kebakala,(2)Pengurangan Data pemilihan atau seleksi, pemusatan perhatian atau pemfokusan, 

dan penyerdahaan dari semua data yang mendukung data penelitian yang dikumpulkan dan didokumentasikan selama 

proses Proses penyelidikan lapangan. Pada dasarnya, proses pengurangan data merupakan bagian dari proses analisis 

data kualitatif. yang dimaksudkan untuk menajamkan, menggolongkan, menunjuk, memperjelas dan meningkatkan 

fokus dengan menghilangkan yang kurang penting dan mempermudah hal-hal yang lebih ringan, sehingga cerita sajian 
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dapat memahami dengan baik,dan menghasilkan simpulan yang dapat diantisipasi jawab,(3)Penyajian data adalah 

proses penyusunan informasi yang memungkinkan kesimpulan dibuat dalam studi kualitatif, penyebaran data ini dapat 

dibuat dalam bentuk penjelasan singkat,grafik, dan sebagainya. Dengan menyajikan data ini, akan memungkinkan 

peneliti memahami masalah dan perencanaan langkah-langkah berikutnya sesuai dengan yang sudah 

jelas,(4)Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari langkah-langkah di atas. membuat kesimpulan diambil 

dari informasi yang telah dievaluasi dan data yang telah dicek dan didasarkan pada bukti yang diperoleh di tempat 

penelitian. Dalam Pada tahap ini, peneliti mencapai kesimpulan berikut:berkaitan dengan penerapan metode Team 

Accelerated Instruction untuk hasil belajar yang lebih baik siswa yang bersekolah di MI Kholid bin walid kebakalan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pembelajaran 

penelitian dilakukan di MI Kholid bin walid Kebakalan Porong untuk bertemu informan yaitu guru kelas 

IV(empat) Yang sekaligus menjabat sebagai guru mata pelajaran matematika. Observasi ini akan digunakan oleh 

peneliti sebagai data utama. Pada saat itu informan bersedia untuk bertemu dengan peneliti dan bersedia untuk 

memberikan waktu kepada peneliti untuk mengobservasi selama kegiatan belajar mengajar informan Bersama siswa 

kelas IV di kelas. Selama penenilti melakukan observasi terlihat keaktifan informan dan siswanya dalam 

melaksanakan kegiatan belelajar mengajar. Di dalam kelas suasana kelas terasa sangat cair antara guru dan siswa , 

terlihat penampilan guru yang rapi , tegas ,terlihat professional ,santun dalam berbicara, serta para siswa yang juga 

berseragam rapi ,terlihat disiplin dan antusias dalam menerima pelajaran.  langkah awal guru menurut informan adalah 

membentuk kelompok yang beragam. Guru membentuk kelompok yang beragam bertujuan supaya siswa bisa 

menerima keadaan  temannya, siswa juga bisa menduduki bangku  yang telah disediakan, dan siswa bisa segera  

bergabung dalam kelompok yang telah dibentuk. 

Dengan demikian melatih siswa untuk bersikap cepat tanggap dan melatih rasa saling menghargai , saling 

menerima dan sikap membentuk sebuah komunitas. Informan menyatakan bahwa siswa perlu menerima keadaan 

temannya baik mereka yang memiliki kemampuan tinggi dalam mata pelajaran matematika atau mereka yang mimiliki 

kemampuan rendah   mata pelajaran matematika. Di dalam kelompok tidak ada istilah ketua kelompok, semua sama 

dan saling berdiskusi. Yang memiliki kemampuan tinggi pada mata pelajaran matematika akan membantu siswa lain 

yang memiliki kemampuan rendah di mata pelajaran matematika ini. Informan juga menyatakan dengan demikian 

terjadi sikap interaksi dan Kerjasama sesama anggota kelompok masing-masing. 

 Dari hasil observasi peneliti mendapat penjelasan detail dari informan terkait Langkah-langkah yang telah disusun 

pada tabel di atas langkah awal guru menurut informan adalah membentuk kelompok yang beragam. Guru membentuk 

kelompok yang beragam bertujuan supaya siswa bisa menerima keadaan temannya, siswa juga bisa menduduki 

bangku yang telah disediakan, dan siswa bisa segera bergabung dalam kelompok yang telah dibentuk. Dengan 

demikian melatih siswa untuk bersikap cepat tanggap dan melatih rasa saling menghargai, saling menerima dan sikap 

membentuk sebuah komunitas. Informan menyatakan bahwa siswa perlu menerima keadaan temannya baik mereka 

yang memiliki kemampuan tinggi dalam mata pelajaran matematika atau mereka yang mimiliki kemampuan rendah   

mata pelajaran matematika. Di dalam kelompok tidak ada istilah ketua kelompok, semua sama dan saling berdiskusi. 

Yang memiliki kemampuan tinggi pada mata pelajaran matematika akan membantu siswa lain yang memiliki 

kemampuan rendah di mata pelajaran matematika ini. Informan juga menyatakan dengan demikian terjadi sikap 

interaksi dan Kerjasama sesama anggota kelompok masing-masing. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat yang menyatakan Tujuan pengelompokan siswa dalam belajar adalah agar siswa 

dapat bekerjasama. Siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan rendah. Meski 

demikian, siswa yang berkemampuan tinggi tidak mutlak menjadi ketua kelompok. Dalam belajar kelompok salah 

satu peran ketua yaitu mengatur anggotanya agar dapat memperlancar penyelesaian semua tugas kelompok, sedangkan 

anggota kelompok menyumbangkan pemikirannya. Maka jelas adanya bahwa diskusi kelompok dapat mengasah 

siswa untuk berinteraksi sosial. Berinteraksi sosial merupakan hasil belajar dalam ranah sikap. Sikap yang timbul 

dalam kegiatan belajar yaitu, bertanggungjawab, timbul kebersamaan, tahan terhadap kelompok, membantu teman 

yang kurang mampu, dan segera mengerjakan tugas. 

Selanjutnya informan menyatakan kepada peneliti terkait Langkah guru dalam mengarahkan siswa untuk berfokus 

pada setiap kelompoknya masing-masing ini bermaksud supaya setiap anggota kelompok saling berdiskusi dan fokus 

pada materi yang dipelajari pada saat itu. Dengan adanya sikap fokus akan membentuk sebuah sikap dan mental pada 

siswa untuk disiplin, siap menerima pelajaran, siap mendengarkan arahan guru dan siap mengerjakan tugas dengan 

sebaik mungkin. hal diperkuat dengan pernyataan bahwa Sikap non fisik yang disebut juga mentalitas merupakan 

gambaran keadaan kepribadian tersimpan seseorang yang sulit ditafsirkan dan dapat mengendalikan setiap tindakan 

yang tidak dapat dilihat oleh indra penglihatan.[16] 

Selanjutnya informan menjelaskan kepada peneliti terkait langkah memberikan apresiasi bahwa guru memberikan 

apresiasi kepada siswa, disertai dengan mengucapkan nama siswa tersebut, sewaktu menjawab pertanyaan, baik 
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dengan jawaban yang tepat maupun kurang tepat, akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Apresiasi 

merupakan penghargaan bagi siswa yang menunjukkan sikap bersemangat selama pembelajaran.  Siswa akan merasa 

dihargai, lebih bersemangat dan lebih percaya diri, ketika guru menyebutkan nama siswa tersebut pada saat 

memberikan apresiasi.[17] 

 

B. Efektifitas/Hasil belajar siswa 

Teori-teori yang mendasari pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction yaitu teori kognitif menurut 

Vygotsky menurut teori Vygotsky, pengetahuan anak diperoleh melalui kegiatan interaksi sosial antara individu 

dengan individu atau kelompok dan dalam lingkungannya.[18]. Teori Vygotsky termasuk dalam salah satu 

karakteristik pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction yang menekankan perlunya interaksi terus-

menerus. Antara siwa yang satu dengan siswa yang lain,siwa dengan pembimbing,sehingga setiap siswa mendapatkan 

manfaat yang positif dari interaksi tersebut. Dan Teori Jean Piaget, Teori Jean Piaget tentang perkembangan kognitif, 

juga dikenal sebagai teori Piaget, menyatakan bahwa kecerdasan seorang anak berkembang seiring dengan 

pertumbuhannya. Perkembangan kognitif seorang anak tidak hanya mencakup mendapatkan informasi; mereka juga 

perlu mengembangkan atau membangun mental.[19]  

Dari uraian di atas terlihat bahwa ada keterkaitan atara teori kognitif Vygotsky dan teori Peaget yaitu sama-sama 

menekannkan pada keaktifan siswa untuk membangun sendiri pengetahuan mereka. Menekankan proses pembelajaran 

yang terletak pada siswa,sedangkan guru sebagai pembimbing atau fasilitator. Dengan demikian maka terjadilah 

pembelajaran yang bisa menciptakan interaksi antara siswa dengan siswa yang lain dan interaksi guru dengan 

siswanya. Keadaan ini sesuai dengan karakteristik pembelajar kooperatif tipe Team Accelerated Instruction yang 

diterapkan di MI Kholid bin walid kebakalan. 

Hasil dihimpun dari informa menunjukkan bahwa di kelas IV memiliki siswa berjumlah 25 orang siswa. Dan di 

kelas tersebut informan menerapkan metode pembelajaran tipe Team Accelerated Instruction pada mata pelajaran 

matematika sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran sehingga penerapan tersebut mampu mengarahkan siswa 

untuk berhasil dalam tujuan pembelajaran matematika di kelas IV tersebut. Dari jumlah siswa 25 anak ini informan 

membentuk kelompok setiap kelompok beranggotakan 5 siswa yang heterogen, maka dengan demikian jumlah 

kelompok ada 5 yang setiap kelompok duduk secara melingkar dan saling berhadapan. Sedangkan informan menjadi 

fasilitator yang Menyusun Langkah-langkah dan memberikan bimbingan kepada seluruh kelompok. Informan  

memberikan tugas setiap kelompoknya mengerjakan materi bilangan cacah besar dan memberikan appresiasi kepada 

kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Selama observasi peneliti melihat kegiatan belajar 

mengajar di kelas IV berjalan sangat baik karena informan menyampaikan materi dengan inovatif dan siswa pun 

terlihat sangat aktif sehingga terlihat interaksi antara informan dan para siswa. Pada hasil observasi selanjutnnya ialah 

menghimpun informasi terkait perubahan sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe team 

accelerated instruction terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Menurut informan bahwa 

pembelajaran kooperatif Team AcceleratedI Instruction ini akan menjadi menarik apabila media pembelajaran dibuat 

dengan menyenangkan. Penerapan metode Team Accelerated Instruction di kelas IV melibatkan pembentukan 

kelompok heterogen dan tugas kelompok. Observasi menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan interaksi siswa, 

motivasi, dan hasil belajar matematika. Sebelum penerapan model pembelajaran tipe Team Accelerated Instruction, 

terdapat 10 siswa dengan nilai KKM di bawah standar. Setelah penerapan Team Accelerated Instruction, semua siswa 

mencapai nilai KKM yang memadai, menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar. Penerapan TAI 

berhasil mengubah perspektif siswa terhadap matematika dari yang sebelumnya dianggap menakutkan menjadi lebih 

menarik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai KKM meningkat secara signifikan setelah penerapan metode ini. 

Ini menunjukkan bahwa Team Accelerated Instruction dapat efektif dalam meningkatkan minat dan prestasi siswa 

dalam mata pelajaran matematika. 

 Pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan teori-teori kognitif, seperti yang dijelaskan oleh 

Vygotsky dan Piaget, metode Team Aaccelerated Instruction mendukung interaksi sosial dan pengembangan kognitif 

siswa melalui kolaborasi aktif dalam kelompok kecil. Penerapan metode ini di kelas IV MI Kholid bin Walid 

Kebakalan menunjukkan hasil yang positif. Secara khusus, penerapan metode Team Accelerated Instruction berhasil 

meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam matematika. Sebelum penerapan metode ini, terdapat 10 siswa 

yang nilai KKM-nya berada di bawah standar, menunjukkan kurangnya minat dan kesulitan dalam memahami materi 

matematika. Namun, setelah penerapan Team Accelerated Instruction, semua siswa mencapai nilai KKM standar pada 

tahun ajaran 2023, menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat dan pemahaman mereka terhadap mata pelajaran 

tersebut.  

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode Team Accelerated Instruction, yang mengutamakan kerja sama 

kelompok dan peran aktif siswa, dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan mendukung proses pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih 

termotivasi dan terlibat. Selain itu, peran orang tua sebagai pengasuh, pembimbing, motivator, dan fasilitator juga 
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penting dalam mendukung proses belajar siswa. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti jumlah 

narasumber yang terbatas dan kurangnya data mendalam mengenai penerapan metode Team Accelerated Instruction. 

Oleh karena itu, studi lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain dari metode ini dan memperluas 

jumlah informan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan, metode Team 

Accelerated Instruction terbukti menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa dalam 

mata pelajaran matematika, serta mengubah pandangan siswa terhadap mata pelajaran tersebut menjadi lebih positif 

dan menyenangkan. 

VII. SIMPULAN 

    Seperti yang ditunjukkan oleh observasi yang dilakukan peneliti, suasana kelas yang interaktif, disiplin, dan 

antusiasme guru dan siswa sangat penting untuk keberhasilan metode ini. Guru tidak hanya membantu tetapi juga 

mendorong siswa dan memberikan kritik yang bermanfaat. Siswa dapat mengubah matematika dari mata pelajaran 

yang menakutkan dan membosankan menjadi lebih menarik dan menyehatkan dengan menggunakan Team 

Accelerated Instruction, seperti dengan membentuk kelompok heterogen, memberikan tugas kelompok, dan 

memberikan penghargaan. Selain itu, terbukti bahwa metode pembelajaran kooperatif prmbelajaran kooperatif tipe 

Taem Accelerated Instruction meningkatkan hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa, berbeda dengan tahun 

sebelumnya, di mana beberapa siswa memiliki nilai KKM di bawah standar, semua siswa kelas IV mencapai nilai 

KKM yang memadai setelah penerapan teknik ini. Keberhasilan ini didukung oleh peran aktif guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang sistematis dan menarik, serta dukungan orang tua dalam proses pembelajaran anak. Penelitian ini 

memberikan saran kepada para pendidik untuk mempertimbangkan dalam menggunakan metode pembelajaran 

kooperratif Team Accelerated Instruction guna menangani masalah minat dan prestasi siswa. Mereka juga mendorong 

peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dengan mempertimbangkan rekomendasi ini.  
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